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Abstrak 

Nino Gofur Erdiyanti, NIM.B06213034, 2017. Komunikasi Interpersonal 

Mahasiswa Aktivis UIN Sunan Ampel Surabaya di Warung 

Kopi Dalam Tinjauan Teori Fundamental Interpersonal 

Relations Orientation William Schutz. Skripsi Program 

Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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Ada dua hal yang ingin dikaji oleh peneliti dalam skripsi ini, yaitu (1) Bagaimana 

komunikasi yang dilakukan Mahasiswa aktivis UIN Sunan Ampel Surabaya di 

warung kopi (2) Bagaimana peran warung kopi sebagai sarana komunikasi para 

Mahasiswa aktivis UIN Sunan Ampel Surabaya 

Untuk mengetahui persoalan tersebut secara menyeluruh, maka peneliti 

melakukan pengkajian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 

digunakan untuk menjabarkan fakta dan data mengenai komunikasi efektif, teknik 

pengumpulan data observasi dan wawancara serta analisis data dikaji dengan 

menggunakan teori komunikasi antar pribadi: Fundamental Interpersonal Relations 

Orientation Theory.  

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Bagaimana komunikasi yang 

dilakukan Mahasiswa aktivis UIN Sunan Ampel Surabaya di warung kopi adalah 

aktivis yang sering ngopi di warkop melakukan berbagai macam jenis komunikasi, 

seperti komunikasi terbuka (2) Bagaimana peran warung kopi sebagai sarana 

komunikasi para Mahasiswa aktivis UIN Sunan Ampel Surabaya, warung kopi 

memberikan banyak fasilitas yang dibutuhkan aktivis ketika mereka sedang 

berkumpul. 

Nongkrong di warung kopi memanglah hal yang sangat mengasikkan, 

namun diharapkan agar sebagai mahasiswa kita lebih sadar akan identitasnya 

dimata masyarakat dan tujuannya. Artinya dapat mengerti manajemen waktu 

aktivitasnya, kapan ia sebagai mahasiswa yang hadir dalam jam kuliah berlangsung, 

kapan ia sebagai organisatoris yang hadir kala ada urusan organisasi, kapan ia 

sebagai hamba Tuhan yang harus melaksanakan kewajibannya, dan sebagai bagian 

dari masyarakat. Sehingga tidak menghabiskan waktunya sebagian besar di warung 

kopi. 

 

 

 

 

 

 

 


